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Abstrak 
Proses pelaksanaan edukasi secara global hakekatnya belum dapat mengikuti perkem- 
bangan zaman saat ini. Berbagai permasalahan saat ini tengah dihadapi oleh sektor 
pendidikan, dalam hal ini sebut saja permasalahan verifikasi dan adanya pihak ketiga 
dalam penanganan sertifikat yang merupakan luaran mikro maupun makro dari sebuah 
proses pembelajaran. Adanya mercusuar tentang teknologi Blockchain, kerap disebut 
sebagai salah solusi revolusioner dari polemik pendidikan selama ini. Perpaduan an- 
tara bidang edukasi dan teknologi blockchain akan menciptakan revolusi baru dari in- 
dustri pendidikan. Terdapat berbagai pencerahan dari solusi ini, namun dirasa belum 
cukup untuk menjelaskan karakteristik blockchain secara detail dari edukasi menggu- 
nakan blockchain, yang secara keseluruhan membahas tentang keberadaan blockchain for 
education berdasarkan kajian ilmu. Karakteristik blockchain ini dimasa depan akan san- 
gat berguna sebagai platform literatur bagi peneliti yang akan memulai penelitian dasar 
dan terapan yang menjurus ke arah blockchain for education. Disamping itu, dari segi 
biaya, ruang penyimpanan, dan kecepatan teknologi blockchain akan diusulkan solusinya 
dalam bentuk framework. Alhasil, penelitian ini juga bisa menjadi landasan platform 
serta karakteristik blockchain baru sebagai cikal bakal pemerintahan berbasis teknologi 
blockchain. 
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1. Pendahuluan 
Edukasi telah menginovasi pilar pemerintahan bangsa dan sangat baik. Namun jika 
ditelaah lebih dalam proses pelaksanaan edukasi secara global belum dapat dikatakan 
optimal pada perkembangan revolusi industri 4.0 saat ini. Problematika di bidang 
edukasi sangatlah berbagai, mulai dari proses verifikasi yang dapat dimanipulasi hingga 
terlibatnya orang ketiga pada setiap proses pelaksanaan sistem di ekosistem pendidikan 
Asrani (2019). Maka hadirlah sebuah teknologi revolusioner dan sebutan Blockchain di 
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era yang erat kaitannya dan teknologi ini. Sebagai dasar penelitian kali ini diadopsi 
sebuah metodologi yang juga memiliki dampak besar bagi setiap sektor bisnis yang 
berjalan saat ini, yaitu metodologi agile Bahua (2016) Yulianton et al. (2018). 
Perpaduan antara Blockchain dan juga bidang edukasi dapat dikatakan merupakan 
kolaborasi yang cantik dan sangat relevan bagi tenaga pendidik yang ada sehingga 
istilah The karakter- istik blockchain pun timbul Fonna (2019). Penelitian ini akan 
berguna sebagai platform literature bagi peneliti pemula yang baru akan melakukan 
penelitian dasar juga terapan terhadap teknologi Blockchain. Metodologi agile telah 
diakui sebagai salah satu instru- men yang sangat berguna dalam memotivasi setiap 
pekerjaan juga meminimalisir waktu sehingga lebih bermanfaat Megantara and Warnars 
(2016), hal ini begitu penting dalam implementasi di bidang edukasi supaya dapat 
mempertahankan konsistensinya mengem- bangkan sumber daya manusia (SDM) yang 
unggul bagi bangsa Zubaedi (2015).  

 

GAMBAR 1: Blockchain For Education 
Gambar 1. Menjelaskan penggunaan teknologi blockchain dalam ruang lingkup 

pendidikan. Pada dasarnya sistem kerja semua perangkat dalam instansi pendidikan dapat 
diseimbangkan dan dioptimalkan menggunakan teknologi blockchain. Mulai dari siswa, 
guru, staf instansi, bahkan dari bagian akreditasi sekalipun. Implementasi blockchain 
tersebut semata-mata untuk melindungi privasi dan tingkat orisinalitas dari sebuah data 
yang ada di ekosistem pendidikan. Dan jika sistem dipercayakan kepada teknologi 
blockchain maka tidak perlu adanya lagi pihak ketiga yang mengambil keuntungan dari 
hal yang instansi pendidikan butuhkan. 

Struktur penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagian 2 memberikan pengantar ten- 
tang blockchain for education sehingga dapat mengidentifikasi permasalahan yang terjadi. 
Bagian 3 menyajikan penjelasan mengenai metodologi agile manifesto. Bagian 4 meru- 
pakan pembahasan inti dan lebih dalam mengenai karakteristik blockchain untuk men- 
dapatkan gambaran yang lebih baik mengenai sistem pengelolaan dalam bidang edukasi. 
Hasil penelitian dan arahan untuk penelitian masa depan menyimpulkan makalah ini di 
bagian 5. 

 
1.1. Mendefinisikan Dasar Blockchain For Education 
Penelitian ini merupakan langkah pertama menuju bentuk sistem bidang edukasi yang 
lebih transparan dan maju secara teknologi. Dimana untuk menjadikan sistem 
terdesentralisasi Syafaruddin et al. (2016). Dan dalam penelitian ini memiliki potensi 
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untuk lebih berkembang lebih baik dari penelitian terdahulu. 
Teknologi blockchain for education telah menciptakan sebuah infrastruktur untuk 

dapat mendokumentasikan, menyimpan, dan mengelola kredensial serta memberi siswa 
catatan prestasi berkelanjutan yang dapat dikendalikan secara mandiri. Hal ini 
merupakan hal yang menguntungkan pula untuk instansi pendidikan dalam mengurangi 
biaya administrasi dan birokrasi Jirgensons and Kapenieks (2018). 

Model pendidikan saat ini masih menghadapi banyak masalah dalam hal 
kredibilitas, kredit, sertifikasi sertifikat, privasi siswa, dan berbagai kursus maka 
diusulkan solusi menggunakan teknologi blockchain. Penelitian terdahulu menunjukan 
bahwa integrasi teknologi blockchain adalah tren yang menjanjikan sebagai media 
pengembangan pendidikan berbasis online Sun et al. (2018). 

Saat ini sektor pendidikan perlu untuk mengelola kampus di berbagai kota dan negara. 
Maka dari itu, mengamankan data transaksi seperti profil siswa dan sertifikasi sedang 
diperhatikan tingkat yang signifikan untuk proses keamanan, sehingga blockchain mulai 
digunakan pada setiap sektor berbeda seperti perbankan, pemerintahan, pertahanan dan 
tak lupa pula pendidikan Harthy et al. (2019). 

Dalam karya ini, tidak hanya gambaran umum tentang teknologi blockchain, tetapi 
banyak detail dijelaskan ketika menerapkan teknologi blockchain dalam pendidikan tidak 
hanya oleh institusi individu, tetapi juga oleh kelompok lembaga atau di tingkat nasional 
Albeanu (2017). Filosofi teknologi blockchain terkait dengan blockchain for education, 
bagaimana bisa dikarakterisasi, diterapkan dan cara kerjanya di dunia pendidikan, dapat 
berkembang dari waktu ke waktu karena blockchain dapat dianggap sebagai sistem yang 
sangat kompleks Schwab (2019). 

Selain itu dapat dikatakan sulit untuk menilai tingkat keterampilan pengetahuan yang 
diperoleh siswa sebagai upaya mengoptimalkan peluang untuk dipekerjakan di masa 
mendatang, oleh sebab itu manajemen dalam bidang pendidikan membutuhkan alat baru 
yang revolusioner. Penelitian ini mengevaluasi manfaat dari teknologi blockchain dan 
men- ganjurkan model karakteristik blockchain untuk kepercayaan transaksi 
berdasarkan mata uang kripto akademik Lizcano et al. (2020). 

Konversi dari evaluasi prestasi siswa ke hasil evaluasi kompetensi  pasca  kerja, 
yang mewujudkan peningkatan berkelanjutan dari kurikulum dapat dioptimalkan 
menggunakan teknologi blockchain. Keberhasilan tersebut juga didasarkan pada indeks 
persyaratan kelulusan di bidang pendidikan, dengan sertifikasi profesional dan 
menggunakan perangkat lunak evaluasi otomatis sebagai medianya Duan et al. (2017). 

Dengan meningkatnya populasi manusia dan berkurangnya sumber daya sipil, ada 
kebutuhan akut untuk sistem yang dapat memberikan peningkatan kualitas substansial 
dalam mengumpulkan dan menilai data yang berkelanjutan serta lengkap Raju et al. 
(2017). Model yang diusulkan, berdasarkan teknologi blockchain for education berbasis 
karakteristik blockchain, dipercaya dapat menggeser penilaian pendidikan dari sistem 
penghargaan kredit berbasis dunia analog dan fisik menjadi lebih efisien secara global, 
lebih transparan dan universal Bajwa (2018). 

Selain staf dan tenaga pendidik, siswa juga akan mendapat manfaat dari teknologi 
blockchain for education yang canggih, terbuka dan transparan sistem akreditasi. Karena 
siswa dapat menerima rekomendasi pekerjaan yang sesuai dengan keterampilan dan 
berpotensi memajukan karir. Akibatnya, sistem blockchain for education dan metodologi 
karakteristik blockchain ini berkontribusi terhadap menutup kesenjangan keterampilan 
sains data dengan menghubungkan sains data pendidikan ke industri Mikroyannidis et al. 
(2018). 

Dalam bidang pendidikan, dapat dikolaborasikan dengan teknologi blockchain. 
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Sehingga baik aspek pengajaran dan administrasi dapat dikelola secara efektif dan 
efisien, tujuan mengembangkan kegiatan pendidikan yang membantu pendidik untuk 
memfasili- tasi pengajaran dapat dicapai dengan teknologi blockchain. Beberapa aplikasi 
blockchain for education telah disajikan pada penjabaran 10 penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya. 

 

2. Metodologi Agile Manifesto 
Banyak hal yang dapat digunakan sebagai metode penelitian mengenai bidang 

pendidikan, akan tetapi sesuai dengan perkembangan yang ada saat ini maka diadopsi 
lah sebuah teknologi mutakhir yang dipercaya dapat membantu meringankan 
permasalahan bidang pendidikan sebagai berikut: 

 
GAMBAR 2: Manifesto Agile 

Penelitian ini akan menggunakan Agile Manifesto seperti pada Gambar 1, untuk menjadi 
gambaran dasar dalam perspektif teknologi masa lalu yang kini sudah jauh berkembang 
pesat sehingga muncul teknologi baru yang dapat menggantikan. Agile awal- nya dipahami 
sebagai alat untuk pengembang perangkat lunak, dan berkembang luas men- genai 
kolaborasi sehingga dapat digunakan dalam bidang edukasi Krehbiel et al. (2017). 

1. Individuals and interactions sebagai tenaga pendidik, perlu menghargai 
kemampuan siswa untuk beroperasi di lingkungan yang tidak pasti. Karena itu, 
kebutuhan siswa secara fleksibel perlu dipastikan terpenuhi dan baik tanpa perlu 
menegakan peraturan atau silabus yang ketat Hazzan and Dubinsky (2014). 

2. Working product dimana tidak harus mengandalkan dokumentasi saja, karena 
setiap pekerjaan harus selalu bergulir. Banyak hal yang dapat dilaksanakan jika 
penerapan metodologi ini berhasil diterapkan dan baik. Dan pastikan bahwa 
produk yang dihasilkan memang berjalan dan baik Darrin and Devereux (2017). 

3. Customer Collaboration sangat dibutuhkan dalam komunikasi agar lebih transparan 
di antara semua pihak, termasuk kemampuan untuk mendengarkan secara efektif 
dan untuk memberikan umpan balik positif. Umumnya dapat menjadi pengalaman 
dan menghasilkan hasil yang lebih baik daripada yang bisa dicapai individu 
manapun Torstensen (2015). 

4. Responding to change merupakan hal yang penting juga karena setiap sistem 
pembelajaran yang ada tidak harus selalu mengikuti rencana yang ada, di era 
revolusi industri 4.0 ini semua bidang termasuk pendidikan harus bisa lebih 
fleksibel dan dapat mengikuti arus perkembangannya supaya menuju kearah yang 
lebih baik dan lebih kreatif Hastuti and Tinggi (1945). 
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Maka setelah melihat cara kerja dari The Agile Manifesto tersebut, dapat diyakini 
bahwa bidang pendidikan berbasis teknologi blockchain pun mampu mengadopsi 
sistem tersebut supaya dapat berkembang kearah yang lebih baik. 

 

3. Hasil Pembahasan 
Penelitian ini menerapkan konsep karakteristik blockchain Lipton et al. (2016). Ternyata 
transaksi blockchain, terlepas dari ekosistemnya yang kompleks menunjukkan kesamaan 
konsep infologis dan esensi yang penting dengan dunia pendidikan seperti yang 
digunakan saat ini. 

3.1. Karakteristik Blockchain 
Blockchain dikenal mampu untuk memberikan layanan tanda tangan digital tanpa 
tergantung pada privat key maupun publik key dengan menggunakan teknik hash. 
Dengan karakteristik dari blockchain yang terdistribusi, education dapat dipadukan 
secara lebih efisien. Pada penelitian ini akan menelaah mengenai karakteristik 
blockchain yang terdiri dari 5 poin berikut: 

3.2. Disintermediation over Intermediation 

Di sini kita fokus pada penjelasan disintermediation over intermediation yang memiliki 
makna signifikan. Sebagian besar pertumbuhan yang terjadi dalam pendidikan global saat 
ini berasal dari intermediasi, contoh singkat yang dapat dipaparkan adalah intermediasi 
telah menyebabkan praktik yang tidak berkelanjutan dalam beberapa dekade terakhir. Ini 
disebabkan oleh fakta bahwa setiap lapisan perantara harus dikontrol oleh beberapa 
pihak Raghavan and Pargman (2017). 

Menerapkan disintermediasi ke konteks dunia pendidikan berbasis blockchain, dapat 
mendesentralisasikan sistem sambil tetap memberikan pandangan yang koheren kepada 
pengguna. Pada dasarnya, disintermediasi cenderung dapat menghambat diferensiasi 
kelas karena pengguna memiliki kekuatan untuk menentukan pilihan, hal ini memiliki 
efek mendekonstruksi hierarki dan memberdayakan setiap entitas dalam suatu sistem. 

Maka disimpulkan disintermediation over intermediation dapat berlaku dengan tetap 
mempertahankan fungsionalitas utama suatu sistem sebagai strategi untuk mengurangi 
kompleksitas, biaya, dan throughput material di masyarakat. 

3.3. Decentralization over Centralization 
Sentralisasi ini memungkinkan aplikasi yang lebih terkonsentrasi dari pendekatan “work 
first” dan “work for all”. Munculnya sistem pendidikan yang terpusat untuk menunjang 
sistem pembelajaran tidak serta merta melemahkan desentralisasi yang diperlukan untuk 
blockchain publik Cong et al. (2019). 

Sentralisasi pada umumnya merupakan konsekuensi dari buruknya kinerja aktivasi 
lokal sebuah platform pendidikan, sehingga timbullah kesulitan dalam mendapatkan 
gambaran keseluruhan konten dan kualitas dari jumlah platform pendidikan yang ada 
yang tak terhitung. 

Desentralisasi dapat menghasilkan perbedaan yang semakin besar antara hak, 
ketersediaan layanan pendidikan, dan kualitas layanan pendidikan, tetapi juga pada 
peningkatan fragmentasi dan ketidakpastian, yang mungkin memerlukan negosiasi yang 
kompleks di antara para pelaku yang terlibat. 

Dipastikan decentralization over centralization dapat berlaku dengan baik karena  
mengurangi bertumpuknya pekerjaan di pusat layanan pendidikan, hubungan antar 
tenaga pendidik dengan siswa dapat meningkatkan gairah pembelajaran, meningkatkan 
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efisien dalam segala hal serta mengurangi birokrasi. 
 

3.4. Trustless over Trust 
Dalam perkembangan teknologi ada yang disebut trustless tetapi sebuah universitas yang 
bergerak dalam sektor pendidikan berjalan berdasarkan kepercayaan. Universitas perlu 
mewujudkan kepercayaan siswa dan status pembelajaran yang dinilai memadai bukannya 
tunduk pada metode komputasi verifikasi. 

Menciptakan kepercayaan sistem pembelajaran dengan menjadi bukti yang aman, 
umum, dan permanen. Dengan memperlakukan berbagi data sebagai serangkaian 
transaksi, aplikasi blockchain yang dibuat secara khusus berpotensi untuk secara fleksibel 
dan tangguh menyelesaikan masalah sulit berbagi data siswa di instansi pendidikan yang 
sulit dipercaya. Blockchain menciptakan sistem trust di sektor pendidikan. Dan 
memastikan bahwa kotak tidak dapat dihapus, dan bahwa data dalam kotak bersifat 
immutability. 

 
3.5. Immutability over Mutability 
Blockchain immutability atau irreversibilitas menyatakan bahwa data transaksi di sektor 
pendidikan berada di blockchain pernah dirusak, history data tersebut tidak dapat dihapus 
atau dimutasi Sunarya et al. (2020). 

Menggunakan konsep mobile yang immutable, akan menunjukkan hal itu meskipun 
pemetaan digital antarmuka pada sistem pembelajaran dalam universitas jelas tidak dapat 
diubah dan bersifat mobile Aini et al., suatu perubahan yang halus namun krusial telah 
terjadi di mana kekekalan berada. 

Dengan begitu blockchain yang memiliki karakter immutability telah menangani 
secara optimal dapat merevolusi data yang sebelumnya bersifat mutability dalam sektor 
pendidikan. 

3.6. CR/UD (Create, Read, Update, Delete) 

 
GAMBAR 3: CR/UD Protocol 

Gambar 4. Perbandingan database melibatkan pengujian kinerja waktu untuk semua 
CRUD protocol. 

(1) Create: Data mahasiswa ditambahkan ke database, dimana catatan ditambahkan 
satu di sebuah waktu. 

(2) Read: Operasi ini dilakukan pada single contoh saja, karena dalam distribusikan 
Master-Slave konfigurasi hanya satu mesin yang menjalankan pembacaan. 

(3) Update: Operasi ini memperbarui bidang konten dokumen dalam komentar 
pengumpulan dengan data baru. Sebelum memperbarui, semua dokumen dipindai 
untuk mendapatkan pengidentifikasi unik, tetapi ini operasi tidak diperhitungkan 
saat menghitung waktu kinerja. 
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(4) Delete. Operasi ini menghapus semua data dalam basis data. 
 

4. Kesimpulan 
Penelitian ini menjelaskan blockchain for education dan metodologi karakteristik 
blockchain. Dengan demikian, ini dapat digunakan untuk mendukung pengembangan 
bidang pendidikan, karena itu menyarankan untuk menerapkan karakteristik blockchain 
pada tingkat pendidikan. Dalam pandangan kedepan, dimungkinkan untuk menghasilkan 
implementasi blockchain secara otomatis menggunakan pendekatan pemodelan yang 
sudah terbukti. 

Dalam konteks penelitian ini, dapat mengoptimalkan dunia edukasi karena dalam 
pendekatannya menggunakan karakteristik blockchain framework hal ini dapat 
menunjang kegiatan pembelajaran serta pemantauan pada sektor administrasi pendidikan 
secara lebih optimal. Dan oleh karena itu pula penelitian ini mengarah kepada 
blockchain for education mengadopsi metode agile yang dapat membuktikan keberadaan 
karakteristik blockchain secara lebih bermanfaat. 

Blockchain for education menggunakan karakteristik blockchain saat ini tidak 
merupakan penelitian awal yang diperuntukan untuk penelitian lebih lanjut tentang 
teknologi blockchain. Sebaliknya, langkah penting berikutnya adalah memahami dan 
memformalkan interaksi antara karakteristik blockchain untuk menyelesaikan  
permasalahan lain di bidang pendidikan. Diharapkan karakteristik blockchain dapat 
membantu untuk mengeksplorasi semua varian implementasi dengan lebih baik. 
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